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Abstract 

 

Commercial law plays an important role in balancing power between parties 

involved in business contracts, especially in protecting the weaker party. This 

article reviews the various legal mechanisms that exist to protect the interests 

of vulnerable parties, such as consumers, workers, or small companies in 

business transactions with larger or more economically powerful entities. The 

concept of legal protection for weaker parties includes several aspects, 

including the enforcement of fair and balanced contract provisions, limiting 

clauses that benefit only one party, and the obligation to provide clear and 

transparent information before a transaction is carried out. Apart from that, 

commercial law also regulates alternative dispute resolution procedures that 

can be easily accessed by vulnerable parties. This article also highlights the 

role of law enforcement agencies in ensuring implementation and compliance 

with these protective principles. Through case studies and comprehensive 

analysis, it can be seen how the application of commercial law can effectively 

help reduce power imbalances between transacting parties, increase fairness 

in the business world, and support inclusive economic growth. In conclusion, 

although challenges in implementing these protective principles remain, the 

role of commercial law in this context cannot be underestimated. With the right 

policies and consistent implementation, commercial law can be a powerful tool 

for maintaining fairness and equality in modern business transactions. 

 

Keywords: Commercial law, Weak party, business contract. 
 

 
Abstrak 

Hukum dagang memainkan peran penting dalam menyeimbangkan kekuatan antara pihak-pihak yang terlibat 

dalam kontrak bisnis, khususnya dalam melindungi pihak yang lebih lemah. Artikel ini mengulas berbagai 

mekanisme hukum yang ada untuk melindungi kepentingan pihak yang rentan, seperti konsumen, pekerja, 

atau perusahaan kecil dalam transaksi bisnis dengan entitas yang lebih besar atau lebih kuat secara ekonomi. 

Konsep perlindungan hukum terhadap pihak yang lebih lemah mencakup beberapa aspek, di antaranya 

adalah penegakan ketentuan kontrak yang adil dan seimbang, pembatasan klausul-klausul yang 

menguntungkan hanya satu pihak, serta keharusan untuk memberikan informasi yang jelas dan transparan 

sebelum transaksi dilakukan. Selain itu, hukum dagang juga mengatur prosedur alternatif penyelesaian 

sengketa yang dapat diakses dengan mudah oleh pihak yang rentan. Artikel ini juga menyoroti peran lembaga 

penegak hukum dalam memastikan implementasi dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip perlindungan ini. 

Melalui studi kasus dan analisis komprehensif, dapat dilihat bagaimana aplikasi hukum dagang dapat secara 

efektif membantu mengurangi ketimpangan kekuatan antara pihak yang bertransaksi, meningkatkan keadilan 
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dalam dunia bisnis, dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Kesimpulannya, meskipun 

tantangan dalam menerapkan prinsip-prinsip perlindungan ini tetap ada, peran hukum dagang dalam konteks 

ini tidak dapat diremehkan. Dengan kebijakan yang tepat dan implementasi yang konsisten, hukum dagang 

dapat menjadi alat yang kuat untuk menjaga keadilan dan kesetaraan dalam transaksi bisnis modern. 

 

Katakunci: Hukum dagang, pihak Lemah, kontrak bisnis. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis modern, kontrak merupakan salah satu instrumen utama yang digunakan 

untuk mengatur hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi komersial. Namun, 

sering kali dalam kontrak bisnis, terdapat ketimpangan kekuatan antara pihak yang lebih kuat dan 

pihak yang lebih lemah. Hal ini dapat menyebabkan risiko eksploitasi dan kerugian bagi pihak yang 

lebih lemah dalam transaksi tersebut. Untuk mengatasi ketidakseimbangan ini, hukum dagang 

memiliki peran krusial dalam melindungi kepentingan pihak yang lebih lemah. Di banyak negara, 

sistem hukum dagang telah berkembang untuk memberikan kerangka kerja yang adil bagi semua 

pihak yang terlibat dalam kontrak bisnis. Prinsip-prinsip seperti kepatuhan terhadap peraturan yang 

adil, perlindungan terhadap praktik komersial yang tidak sah, dan keharusan untuk memberikan 

informasi yang jelas dan jujur kepada pihak yang lebih lemah merupakan bagian integral dari 

perlindungan hukum dalam konteks ini.1 

Pihalk yalng lebih lemalh dallalm kontralk bisnis sering kalli aldallalh individu altalu perusalhalaln 

kecil yalng tidalk memiliki kekualtaln negosialsi yalng sebalnding dengaln perusalhalaln besalr altalu entitals 

yalng lebih malpaln secalral finalnsiall. Dallalm kondisi seperti ini, perlindungaln hukum menjaldi salngalt 

penting untuk mencegalh penyallalhgunalaln kekualsalaln oleh pihalk yalng lebih kualt. Hukum dalgalng 

menyedialkaln mekalnisme untuk menyelesalikaln perselisihaln alntalral pihalk-pihalk yalng berkontralk, 

termalsuk pengalturaln mengenali penyelesalialn sengketal, halk daln kewaljibaln malsing-malsing pihalk, 

sertal penentualn ketentualn kontralk yalng salh daln mengikalt balgi kedual belalh pihalk.2 

Perlindungaln hukum terhaldalp pihalk yalng lebih lemalh dallalm kontralk bisnis jugal mencalkup 

alspek kealdilaln daln kesetalralaln alkses terhaldalp sistem peraldilaln. Pihalk yalng meralsal dirugikaln dalpalt 

mengaljukaln gugaltaln daln mendalpaltkaln kealdilaln dallalm proses penyelesalialn sengketal talnpal halrus 

terbebalni oleh ketidalkseimbalngaln kekualtaln. Peneralpaln hukum dalgalng yalng efektif jugal 

memalinkaln peraln penting dallalm membalngun iklim bisnis yalng stalbil daln dalpalt dipercalyal. Ketikal 

 
1 Gha lnsa lm ALnalnd, ‘265-373-1-Sm’, pp. 89–101. 
2 La lurensius ALrlimaln S, ‘Perlindungaln Hukum Umkm Dalri Eksploita lsi Ekonomi Dalla lm Ralngkal Peningkalta ln 

Keseja lhtera laln Malsyalralkalt’, Jurna ll Rechts Vinding: Media l Pembinalaln Hukum Na lsionall, 6.3 (2017), p. 387, 

doi:10.33331/rechtsvinding.v6i3.194. 
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semual pihalk meralsal dilindungi oleh alturaln yalng aldil daln tralnspalraln, ini alkaln menciptalkaln 

kepercalyalaln daln meningkaltkaln kesejalhteralaln ekonomi secalral keseluruhaln.3 

Nalmun, talntalngaln tetalp aldal dallalm peneralpaln hukum dalgalng untuk melindungi pihalk yalng 

lebih lemalh. Sallalh saltu talntalngaln utalmal aldallalh memalstikaln balhwal regulalsi daln penegalkaln hukum 

efektif untuk mencegalh penyallalhgunalaln kekualsalaln oleh pihalk yalng lebih kualt. Selalin itu, 

globallisalsi telalh meningkaltkaln kompleksitals dallalm tralnsalksi bisnis lintals baltals, yalng memerlukaln 

halrmonisalsi regulalsi daln perlindungaln hukum yalng lebih besalr balgi pihalk yalng lebih lemalh di 

berbalgali yurisdiksi. Dallalm konteks ini, perkembalngaln teknologi jugal telalh memunculkaln 

talntalngaln balru dallalm melindungi kepentingaln pihalk yalng lebih lemalh dallalm kontralk bisnis, seperti 

penipualn elektronik altalu permalsallalhaln hukum yalng terkalit dengaln penggunalaln plaltform digitall.4 

Oleh kalrenal itu, memalhalmi peraln hukum dalgalng dallalm melindungi kepentingaln pihalk yalng 

lebih lemalh dallalm kontralk bisnis aldallalh krusiall untuk menciptalkaln lingkungaln bisnis yalng aldil, 

beretikal, daln berkelalnjutaln di eral globallisalsi ini. Melallui pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng 

mekalnisme perlindungaln hukum yalng aldal, kital dalpalt membalngun fondalsi yalng kualt untuk kealdilaln 

dallalm perdalgalngaln internalsionall daln pertumbuhaln ekonomi yalng berkelalnjutaln. Dengaln demikialn 

penelitialn ini memfokuskaln paldal rumusaln malsallalh balgalimalnal peraln hukum dalgalng dallalm 

melindungi kepentingaln pihalk yalng lebih lemalh dallalm kontralk bisnis? 

Tinjalualn Pustalkal 

Penelitialn sebelumnyal tentalng peraln hukum dalgalng dallalm melindungi kepentingaln pihalk 

yalng lebih lemalh dallalm kontralk bisnis, sejaluh ini belum aldal yalng membalhals secalral spesifik tentalng 

judul alrtikel yalng penulis balhals. Penelitialn pertalma l iallalh “ALspek Kealdilaln Dallalm Kontralk Bisnis 

Di Indonesial” yalng ditulis oleh Ery ALgus Priyono. Kaljialnnyal dallalm hubungaln eralt alntalral ekspalnsi 

palsalr daln kebebalsaln berkontralk, pihalk yalng memiliki dominalsi palsalr memiliki posisi perundingaln 

yalng lebih balik untuk memalksalkaln kehendalknyal kepaldal pihalk yalng lemalh. Halsilnyal, pemerintalh 

sehalrusnyal membualt pengalturaln yalng lebih lalnjut untuk melindungi UMKM, mengalwalsi oralng 

yalng bermalin curalng, daln memberikaln perlindungaln hukum yalng lebih balik balgi UMKM. Selalin 

itu, negalral sehalrusnyal melalkukaln reformalsi, sallalh saltunyal dengaln memberikaln balntualn hukum 

graltis kepaldal UMKM daln memutihaln paljalk.5  

 
3 Ery ALgus Priyono, ‘ALSPEK KEALDILALN DALLALM KONTRALK BISNIS DI INDONESIAL (Kaljia ln Pa ldal 

Perja lnjialn Wa lrallalbal )’, Lalw Reform, 14.1 (2018), p. 15, doi:10.14710/lr.v14i1.20233. 
4 ALryo Dwi Pra lsnowo a lnd Siti Ma llikhaltun Ba ldriyalh, ‘Implementa lsi ALsa ls Keseimbalngaln Ba lgi Pa lral Pihalk 

Da lla lm Perja lnjia ln Balku’, Jurnall Ma lgister Hukum Uda lyalnal (Udalyalnal Malster La lw Journall), 8.1 (2019), p. 61, 

doi:10.24843/jmhu.2019.v08.i01.p05. 
5 ALrlimaln S.  
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Selalnjutnyal penelitialn ALryo Dwi Pralsnowo daln Siti Mallikhaltun Baldriyalh yalng mengkalji 

tentalng “Implementalsi ALsals Keseimbalngaln Balgi Palral Pihalk Dallalm Perjalnjialn Balku”. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal eksportir CV Halqure Furniture, yalng bekerjal sebalgali UMKM 

Industri Krealtif dallalm industri mebel, memalhalmi ketentualn kontralk dalgalng ekspor-impor dengaln 

balik. Merekal telalh memalhalmi peraln kontralk dalgalng daln klalusul-klalusulnyal, seperti talnggall 

pembalyalraln daln walktu pengirimaln. Dallalm kontralk ekspor mebel CV Halqure Furniture yalng 

melibaltkaln UMKM, jikal sallalh saltu pihalk tidalk memenuhi kewaljibaln yalng ditetalpkaln dallalm 

kontralk, pihalk-pihalk tersebut dalpalt memutuskaln malsallalh merekal secalral musyalwalralh dengaln 

menggunalkaln prosedur penyelesalialn sengketal yalng disepalkalti dallalm kontralk, seperti medialsi, 

alrbitralse, altalu proses hukum lalinnyal sesuali dengaln ketentualn yalng tercalntum dallalm kontralk.6  

Teralkhir, penelitialn Muhalmmald Irfaln Syalh dengaln judul “Hubungaln ALntalral Hukum 

Persalingaln Usalhal Daln Hukum Dalgalng Dallalm Memalstikaln ALdalnyal Persaligaln Usalhal Yalng Sehalt 

Di Palsalr”. Dallalm kaljialnnyal tentalng hukum dalgalng mengaltur tralnsalksi komersiall daln hubungaln 

hukum alntalr pelalku usalhal, hukum persalingaln usalhal berfungsi untuk mencegalh pralktik bisnis yalng 

tidalk sehalt daln meningkaltkaln produktivitals. kedualnyal memberikaln kontribusi dallalm menjalgal 

konsumen, meningkaltkaln efisiensi ekonomi, daln mendorong pertumbuhaln ekonomi yalng 

berkelalnjutaln. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal hukum dalgalng daln persalingaln usalhal 

bekerjal salmal dengaln balik untuk menciptalkaln lingkungaln usalhal yalng sehalt daln mendukung 

pertumbuhaln ekonomi di Indonesial. Halrmonisalsi daln penegalkaln hukum yalng balik di kedual bidalng 

ini salngalt penting untuk menghalsilkaln persalingaln usalhal yalng sehalt daln berkealdilaln.7 

METODELOGI PENELITIALN 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini iallalh alnallisis dokumen. Dialwalli dalri proses 

mengumpulkaln, membalcal, daln menginterpretalsi dokumen-dokumen relevaln untuk menjalwalb 

pertalnyalaln penelitialn. Dallalm konteks alnallisis balgalimalnal peraln hukum dalgalng dallalm melindungi 

kepentingaln pihalk yalng lebih lemalh dallalm kontralk bisnis.  Metode ini mencalkup pengumpulaln 

dokumen daln literaltur hukum dalgalng, kontralk bisnis, halk kewaljalibaln dallalm kontralk bisnis, 

Undalng-undalng, daln regulalsi perdalgalngaln. Setelalh dokumen-dokumen terkumpul, penelitialn fokus 

 
6 ‘DITINJALU DALRI HUKUM PERDALGALNGALN NTERNALSIONALL ( STUDI KA LSUS DI CV HALQURE 

FURNITURE ) TESIS Oleh : Na lmal NPM BKU : Jufialnty Trisna l Putri : Hukum Bisnis PROGRALM STUDI HUKUM 

PROGRALM MALGISTER FALKULTALS HUKUM Oleh ’:, 2024. 
7 Muha lmmald Irfaln Syalh alnd others, ‘Journa ll of Quallita ltive a lnd Qualntita ltive Resea lrch Hubungaln ALnta lral 

Hukum Persa lingaln Usa lhal Daln Hukum Dalgalng Dallalm Mema lstikaln ALdalnyal Persa ligaln Usa lha l Yalng Seha lt Di Pa lsa lr’, 

1.3 (2024), pp. 116–30. 
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paldal Hukum Dalgalng dallalm Melindungi Kepentingaln Pihalk yalng Lebih Lemalh dallalm Kontralk 

Bisnis sebalgali objek penelitialn ini.8 

ALrikel ini melihalt balgalimalnal peraln hukum dalgalng dallalm Melindungi Kepentingaln Pihalk 

yalng Lebih Lemalh dallalm Kontralk Bisnis balik dallalm perdalgalngaln, persalingaln, kealmalnaln, daln isu 

lingkungaln dallalm konteks hukum perdalgalngaln. Penelitialn ini bersifalt studi hukum normaltif dengaln 

pendekaltaln kuallitaltif, mengalndallkaln sumber-sumber hukum seperti peralturaln perundalng-

undalngaln, doktrin hukum, daln prinsip-prinsip hukum dalgalng. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln pemalhalmaln yalng komprehensif mengenali peraln hukum hukum dalgalng daln 

mengeksploralsi solusi potensiall terkalit Hukum Dalgalng dallalm Melindungi Kepentingaln Pihalk yalng 

Lebih Lemalh dallalm Kontralk Bisnis untuk meningkaltkaln relevalnsinyal dallalm meningkaltkaln 

pertumbuhaln ekonomi.9  

HASIL DAN PEMBALHALSALN 

1. Hukum Dalgalng  

a. Definisi  

Hukum dalgalng aldallalh keseluruhaln alturaln hukum yalng mengaltur halk daln 

kewaljibaln palral pelalku perdalgalngaln sertal mengaltur kegialtaln perdalgalngaln yalng dilalkukaln 

dallalm malsyalralkalt. ALturaln-alturaln ini bertujualn untuk menciptalkaln kepalstialn hukum daln 

ketertibaln dallalm kegialtaln perdalgalngaln, sehinggal perdalgalngaln dalpalt berjallaln dengaln 

lalncalr daln efisien.  Kalralkteristik hukum dalgalng berlalku secalral umum daln objektif, alrtinyal 

alturaln hukum dalgalng tidalk halnyal berlalku balgi pihalk-pihalk tertentu, tetalpi jugal berlalku 

balgi semual oralng yalng melalkukaln kegialtaln perdalgalngaln. Memiliki salnksi yalng tegals 

terhaldalp pihalk yalng melalnggalr alturaln hukum dalgalng, malkal pihalk tersebut alkaln dikenalkaln 

salnksi sesuali dengaln ketentualn yalng berlalku setal bersifalt dinalmis, alturaln hukum dalgalng 

terus berkembalng daln disesualikaln dengaln perkembalngaln zalmaln.10 

Kedudukan Hukum Dagang apabila dicermati secara seksama, terdapat hubungan 

yang sangat erat antara kitab undang-undang hukum perdata dan kitap undang undang 

hukum dagang. Kiranya dapat dikemukakan, bahwa kitab undang undang hukum perdata 

adalah ketentuan umum (genus) dalam mengatur hubungan dunia usaha, sedangkan Kitab 

Undang Undang Hukum Dagang adalah ketentuan khusus (spesis) bagaimana mengatur 

dunia usaha. Hubungan antara Kitab Undang Undang Hukum Perdata dan Kitab Undang 

Undang Hukum Dagang terlihat dari isi pasal 1 Kitab Undang Undang Hukum Dagang 

 
8 McMilla ln, J. H., & Schumalcher, S. (2001). Resealrch in educaltion: AL conceptuall introduction. Longmaln. 
9 Sa lekaln, M. (2010). Metodologi Penelitia ln Kuallitaltif. Kudus: Nora l Medial Enterprise. 
10 Sri Rezki, ‘Rua lng Lingkup Hukum Dalgalng’, 2021, pp. 1–12. 
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yang dikemukakan: “Kitab Undang Undang Hukum Perdata, seberapa jauh dalam Kitab 

Undang Undang Hukum Dagang ini tidak khusus diadakan penyimpangan-penyimpangan, 

berlaku juga terhadap hal hal yang disinggung dalam kitab ini.”11 

Demikian juga dalam pasal 15 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang disebutkan: 

“Segala perseroan tersebut dalam bab ini di kuasai oleh persetujuan pihak-pihak yang 

bersangkutan oleh kitab ini dan oleh hukum perdata.” Jika demikian halnya dalam hal ada 

2 (dua) ketentuan yang mengatur terhadap hal yang sama, maka berlaku asas “Lex 

Spesialis Derogate Legi Generali” artinya ketentuan khusus mengesampingkan ketentuan 

umum. Dengan demikian, ketentuan hukum perdata tidak berlaku jika sudah diatur dalam 

Kitab Undang Undang Hukum Dagang. Mengingat hubungan antara hukum perdata dan 

hukum dagang sangat erat, maka di Belanda kedua kitab tersebut kini di jadikan 1 (satu) 

yang dikenal dengan Kitab Undang Undang Hukm Perdata Baru (Het Niewe Burgerlijke 

Wet Boek). Dalam ketentuan baru ini masalah hukum dagang termasuk prinsip-prinsipnya 

diatur dalam buku II.12 

2. Prinsip-Prinsip Hukum Dalgalng  

a. Prinsip dalsalr kebebalsaln berkontralk 

Kebebalsaln berkontralk merupalkaln sallalh saltu alsals fundalmentall dallalm hukum 

perjalnjialn yalng dialnut di Indonesial. ALsals ini memberikaln kewenalngaln kepaldal palral pihalk 

yalng hendalk mengaldalkaln sualtu perjalnjialn untuk menentukaln isi daln syalralt-syalralt 

perjalnjialn tersebut, selalmal tidalk bertentalngaln dengaln hukum, ketertibaln umum, daln 

kesusilalaln. Di dallalmnyal memualt otonomi pihalk, kebebalsaln berunding, prinsip Non-

Intervensi, prinsip kepalstialn hukum, daln keterbaltalsaln. Prinsip dalsalr kebebalsaln berkontralk 

memberikaln dalsalr yalng kualt balgi perkembalngaln ekonomi daln sosiall, kalrenal mendorong 

pihalk-pihalk untuk melalkukaln tralnsalksi dengaln kepalstialn daln kepercalyalaln.13 

b. Prinsip “Palctal Sunt Servalndal”  

Palctal sunt servalndal aldallalh prinsip fundalmentall dallalm hukum perjalnjialn yalng 

menyaltalkaln balhwal perjalnjialn yalng telalh dibualt secalral salh berlalku sebalgali undalng-undalng 

balgi merekal yalng membualtnyal. Di dallalmnyal memualt Kekualtaln Perjalnjialn, menegalskaln 

balhwal perjalnjialn yalng salh daln salh secalral hukum halrus dipaltuhi oleh palral pihalk yalng 

 
11 Erie Hariyanto, E. H. (2013). Hukum Dagang Dan Perusahaan Di Indonesia. Surabaya: Pena Salsabila, 

hlm. 4 
12 Ibid. 
13 Muskiba lh, M., & Hida lya lh, L. N. (2020). Peneralpaln Prinsip Kebeba lsaln Berkontralk Da llalm Kontra lk Sta lndalr 

Penga lda laln Ba lralng Daln Jalsa l Pemerinta lh Di Indonesial. Refleksi Hukum: Jurnall Ilmu Hukum, 4(2), 175-194. 



  
 
 
  

1467 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 5, Juli 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

terlibalt. Kewaljibaln untuk memaltuhi, Palral pihalk yalng menalndaltalngalni sebualh perjalnjialn 

altalu kontralk memiliki kewaljibaln untuk melalkukaln alpal yalng telalh merekal jalnjikaln.  

Pembaltalsaln terhaldalp kemerdekalaln berkontralk, prinsip ini menekalnkaln pentingnyal 

memaltuhi perjalnjialn, bukaln beralrti tidalk aldal kebebalsaln kontralktuall. Penegalkaln melallui 

pengaldilaln, Jikal sallalh saltu pihalk tidalk memenuhi kewaljibalnnyal sesuali dengaln perjalnjialn, 

prinsip "palctal sunt servalndal" memungkinkaln pihalk lalin untuk mengaljukaln gugaltaln di 

pengaldilaln. Pengaldilaln alkaln mengalcu paldal prinsip ini dallalm memutuskaln sengketal 

hukum terkalit kontralk. Paldal prinsipnyal "palctal sunt servalndal" mencerminkaln nilali-nilali 

kepercalyalaln, kepalstialn hukum, daln stalbilitals dallalm hubungaln bisnis daln sosiall. 14 

c. Prinsip Dalsalr Penyelesalialn Sengketal  

Penyelesalialn sengketal merupalkaln sualtu proses yalng dilalkukaln untuk mencalri 

solusi altals sualtu permalsallalhaln yalng terjaldi alntalral dual pihalk altalu lebih. Dallalm proses 

penyelesalialn sengketal, terdalpalt beberalpal prinsip dalsalr yalng perlu dipegalng teguh algalr 

tercalpalinyal solusi yalng aldil, efektif, daln efisien. Di dallalmnyal memualt kepaltuhaln terhaldalp 

hukum balgi pihalk yalng bersengketal. Kealdilaln, penyelesalialn sengketal halrus didalsalrkaln 

paldal prinsip kealdilaln, yalng melibaltkaln pertimbalngaln yalng aldil terhaldalp halk-halk daln 

kepentingaln semual pihalk yalng terlibalt. Kepalstialn hukum, pentingnyal menciptalkaln 

kepalstialn hukum melallui proses penyelesalialn sengketal yalng jelals daln dalpalt diprediksi 

halsilnyal. Ini memungkinkaln pihalk-pihalk yalng terlibalt untuk mengalmbil keputusaln bisnis 

yalng berbalsis risiko dengaln memperhitungkaln kemungkinaln halsil dalri sengketal yalng 

mungkin timbul. Daln Kesepalkaltaln sukalrelal, prinsip ini mendukung penggunalaln metode 

penyelesalialn sengketal yalng didalsalrkaln paldal kesepalkaltaln sukalrelal alntalral pihalk-pihalk 

yalng terlibalt. Contohnyal termalsuk medialsi daln alrbitralse, di malnal pihalk-pihalk dalpalt 

bekerjal salmal untuk mencalpali kesepalkaltaln talnpal halrus bergalntung sepenuhnyal paldal 

pengaldilaln.15 

d. Prinsip dalsalr kebebalsaln komunikalsi   

Kebebalsaln komunikalsi merupalkaln sallalh saltu prinsip fundalmentall dallalm hukum 

dalgalng internalsionall. Prinsip ini menjalmin halk palral pelalku usalhal untuk berkomunikalsi 

secalral bebals daln talnpal halmbaltaln dallalm ralngkal menjallalnkaln kegialtaln perdalgalngaln. Dallalm 

 
14 Purwa lnto, H. (2009). Keberalda laln a lsals Pa lctal Sunt Servalndal da llalm perjalnjia ln internalsionall. Mimba lr Hukum-

Fa lkultals Hukum Universita ls Ga ldja lh Maldal, 21(1), 155-170. 
15 Ka lsih, D. P. D., Dha lrma lwaln, N. K. S., Sa lla lin, M. S. P. D., & Dwija lya lnthi, P. T. (2021). Kedudukaln Negalral 

seba lgali Pembeli dallalm Perspektif Hukum Perdalga lngaln Interna lsiona ll. Jurnall Pembalngunaln Hukum Indonesia l, 3(3), 

354-369. 
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konteks hukum perdalgalngaln, prinsip dalsalr komunikalsi memiliki beberalpal alspek yalng 

penting untuk memalstikaln tralnspalralnsi, kejelalsaln, daln kealbsalhaln dallalm interalksi bisnis. 

Dallalm komunikalsi bisnis, terbukal daln jujur aldallalh kunci. Komunikalsi halrus jelals daln 

dalpalt dipalhalmi oleh semual pihalk yalng terlibalt. Balhalsal yalng digunalkaln halrus sesuali 

dengaln pralktik bisnis yalng berlalku daln tidalk membingungkaln. Dallalm balnyalk tralnsalksi 

bisnis, komunikalsi tertulis salngalt penting. Kontralk, perjalnjialn, daln dokumen lalinnyal halrus 

disusun secalral halti-halti untuk mencaltalt persyalraltaln yalng disepalkalti daln menghindalri 

kesallalhpalhalmaln di kemudialn halri. Ini membalntu memalstikaln balhwal halk daln kewaljibaln 

semual pihalk tercaltalt dengaln jelals. Penting untuk merespons dengaln tepalt terhaldalp 

komunikalsi yalng diterimal dallalm walktu yalng waljalr. Kepaltuhaln terhaldalp Persyalraltaln 

Hukum daln Peralturaln, Pertimbalngaln Etikal, Pemalhalmaln Terhaldalp Risiko daln Talnggung 

Jalwalb. 

Dengaln meneralpkaln prinsip-prinsip dalsalr ini dallalm komunikalsi bisnis, pihalk yalng 

terlibalt dalpalt membalngun hubungaln yalng kualt, memalstikaln kepaltuhaln terhaldalp hukum, 

daln meminimallkaln potensi konflik altalu sengketal yalng mungkin timbul.16 

3. Peraln Hukum Dalgalng dallalm Melindungi Kepentingaln Pihalk yalng Lebih Lemalh dallalm 

Kontralk Bisnis  

Prinsip-prinsip hukum dalgalng yalng melindungi pihalk yalng lebih lemalh dallalm kontralk 

bisnis dalpalt dikaltegorikaln sebalgali berikut: 

a. Peraln Prinsip Kealdilaln Kontralktuall  

Hukum dalgalng menetalpkaln balhwal kontralk halrus aldil balgi semual pihalk yalng 

terlibalt. Ini beralrti ketentualn-ketentualn dallalm kontralk tidalk boleh memberaltkaln sallalh saltu 

pihalk secalral tidalk waljalr altalu tidalk aldil. Di balnyalk yurisdiksi, hukum dalgalng menetalpkaln 

regulalsi yalng secalral khusus diralncalng untuk melindungi pihalk yalng lebih lemalh dallalm 

kontralk bisnis. Ini termalsuk ketentualn tentalng tralnspalralnsi informalsi, kewaljibaln untuk 

memberikaln kontralk yalng aldil daln mengikalt, sertal lalralngaln terhaldalp pralktik-pralktik 

penyallalhgunalaln yalng mungkin merugikaln pihalk yalng lebih lemalh.17 

b.   Peraln Ketentualn-Ketentualn Stalndalr  

Hukum dalgalng sering kalli menyedialkaln ketentualn-ketentualn stalndalr altalu defalult 

yalng berlalku jikal kontralk tidalk mengaltur hall-hall tertentu dengaln jelals. Ketentualn-

 
16 Ristiya lni, N. K. S., Ma lngku, D. G. S., & Yulia lrtini, N. P. R. (2022). Kedudukaln Hukum Perdalgalngaln 

Internalsionall terhaldalp Perekonomialn Indonesia l. Jurnall Komunikalsi Hukum (JKH), 8(2), 640-649. 
17 Fa liza ll Kurnialwaln, Erni ALgustin, a lnd Rizki ALma llial, ‘Unsur Kerugia ln Da llalm Unjustified Enrichment Untuk 

Mewujudkaln Kealdilaln Korektif (Corrective Justice)’, Yuridika l, 33.1 (2018), p. 19, doi:10.20473/ydk.v33i1.7201. 
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ketentualn ini sering kalli memberikaln perlindungaln talmbalhaln kepaldal pihalk yalng lebih 

lemalh. Hukum dalgalng menetalpkaln stalndalr untuk ketentualn kontralk yalng aldil daln 

mengikalt balgi kedual belalh pihalk. Hall ini termalsuk penentualn balhwal kontralk halrus 

mempertimbalngkaln kepentingaln kedual pihalk secalral seimbalng, daln tidalk boleh 

memalnfalaltkaln ketidalkmalmpualn altalu ketidalktalhualn pihalk yalng lebih lemalh.18 

c.   Peraln Lalralngaln terhaldalp Pralktik Tindalkaln Tidalk ALdil  

Hukum dalgalng dalpalt melalralng pralktik-pralktik bisnis tertentu yalng dialnggalp tidalk 

aldil altalu merugikaln pihalk yalng lebih lemalh, seperti pralktik monopoli, penyallalhgunalaln 

dominalsi palsalr, altalu penipualn konsumen. Pihalk yalng lebih lemalh sering kalli rentaln 

terhaldalp pralktik-pralktik komersiall yalng tidalk salh, seperti penipualn, penyallalhgunalaln 

informalsi ralhalsial, altalu pralktik monopoli. Hukum dalgalng menetalpkaln lalralngaln daln salnksi 

terhaldalp pralktik semalcalm ini untuk melindungi kepentingaln pihalk yalng lebih lemalh daln 

mempromosikaln persalingaln yalng sehalt.19 

d.   Peraln Kewaljibaln Informalsi  

Hukum dalgalng bialsalnyal mewaljibkaln pihalk yalng lebih kualt altalu yalng memiliki 

pengetalhualn yalng lebih dallalm untuk memberikaln informalsi yalng jelals, lengkalp, daln jujur 

kepaldal pihalk yalng lebih lemalh sebelum tralnsalksi dilalkukaln. Pentingnyal hukum dalgalng 

jugal terlihalt dallalm memalstikaln kesetalralaln alkses terhaldalp sistem peraldilaln. Pihalk yalng 

lebih lemalh halrus memiliki kesempaltaln yalng salmal untuk mempertalhalnkaln halk merekal di 

haldalpaln pengaldilaln, talnpal diskriminalsi altalu halmbaltaln yalng tidalk salh.20 

e.   Peraln Klalusal-Klalusal yalng Tidalk Berkealdilaln  

Hukum dalgalng sering mengaltur altalu balhkaln membaltalsi klalusal-klalusal dallalm 

kontralk yalng cenderung menguntungkaln halnyal saltu pihalk, seperti klalusal pembaltalsaln 

talnggung jalwalb yalng tidalk waljalr altalu klalusul pembaltallaln yalng tidalk aldil. Hukum dalgalng 

jugal mengaltur mekalnisme penyelesalialn sengketal yalng aldil daln efektif balgi pihalk yalng 

meralsal dirugikaln dallalm kontralk bisnis. Ini termalsuk prosedur alrbitralse, medialsi, altalu 

 
18 Tentalng Perlindungaln, Buruh Migraln, alnd Lallu Haldi ALdha l, ‘Urgensi Ra ltifikalsi Konvensi Internaltionall 

Ta lhun Kelualrgalnyal the Urgency of Ra ltifying the 1990 Interna ltionall Convention on the Protection of the Rights of ALll’, 

2013, pp. 312–26. 
19 G B Sa lputral alnd H Ha ldi, ‘Penegalkaln Hukum Persekongkola ln Tender Menurut Undalng-Unda lng Nomor 5 

Ta lhun 1999 Tenta lng Lalralnga ln Pra lktik Monopoli Da ln …’, Jurna ll Privalt Lalw, VI.2 (2018), pp. 213–19 

<https://jurna ll.uns.a lc.id/privaltla lw/a lrticle/view/25592%0ALhttps://jurna ll.uns.a lc.id/privaltlalw/a lrticle/viewFile/25592/17

794>. 
20 Selvi Ha lrvia l Sa lntri, ‘Pela lksalna laln Prinsip Subrogalsi Pa ldal ALsuralnsi Kenda lra laln Bermotor Menurut Kita lb 

Unda lng-Undalng Hukum Da lgalng’, Uir La lw Review, 02.02 (2018), pp. 354–69 

<https://journa ll.uir.alc.id/index.php/uirlalwreview/a lrticle/view/2073>. 
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pengaldilaln, yalng memungkinkaln pihalk yalng lebih lemalh untuk mempertalhalnkaln halk 

merekal talnpal halrus terbebalni oleh ketidalkseimbalngaln kekualtaln.21 

f.   Peraln Penyelesalialn Sengketal yalng ALdil daln Terjalngkalu  

Hukum dalgalng bisal memfalsilitalsi prosedur penyelesalialn sengketal yalng aldil daln 

terjalngkalu balgi pihalk yalng lebih lemalh, termalsuk melallui mekalnisme allternaltif seperti 

medialsi altalu alrbitralse. Selalin memberlalkukaln regulalsi, hukum dalgalng jugal berperaln 

dallalm meningkaltkaln pendidikaln daln kesaldalraln hukum di kallalngaln pihalk yalng lebih 

lemalh. Ini termalsuk memberikaln alkses terhaldalp informalsi hukum yalng memaldali, 

mempromosikaln aldvokalsi hukum, daln memberikaln dukungaln untuk melindungi halk-halk 

konsumen daln pihalk yalng kuralng berdalyal dallalm tralnsalksi bisnis.22 

g.   Peraln Perlindungaln Konsumen  

Hukum dalgalng sering memiliki peralturaln khusus yalng melindungi konsumen dalri 

pralktik-pralktik bisnis yalng merugikaln, seperti halk untuk membaltallkaln kontralk altalu halk 

untuk galnti rugi jikal terjaldi pelalnggalraln. Di eral globallisalsi, talntalngaln balru muncul dallalm 

melindungi kepentingaln pihalk yalng lebih lemalh dallalm kontralk bisnis. Hall ini termalsuk 

halrmonisalsi hukum dalgalng lintals baltals daln penalngalnaln kalsus-kalsus yalng melibaltkaln 

entitals altalu individu dalri yurisdiksi yalng berbedal. Perkembalngaln teknologi jugal 

mempengalruhi peraln hukum dalgalng dallalm melindungi pihalk yalng lebih lemalh. Perlu 

aldalnyal aldalptalsi terhaldalp perubalhaln palraldigmal seperti perdalgalngaln elektronik, privalsi 

daltal, daln perlindungaln konsumen dallalm ekosistem digitall yalng terus berkembalng.23 

Dengaln meneralpkaln prinsip-prinsip ini secalral efektif, hukum dalgalng dalpalt 

memalinkaln peraln penting dallalm menjalgal keseimbalngaln kekualtaln alntalral pihalk yalng 

bertralnsalksi, sertal meningkaltkaln kepercalyalaln daln kealdilaln dallalm lingkungaln bisnis yalng 

kompleks.  Salngalt penting dallalm memalstikaln kealdilaln daln keseimbalngaln dallalm 

hubungaln bisnis. Hall ini mencalkup berbalgali alspek perlindungaln hukum yalng diralncalng 

untuk mencegalh penyallalhgunalaln kekualsalaln oleh pihalk yalng lebih kualt daln memalstikaln 

balhwal pihalk yalng lebih lemalh tidalk dirugikaln dallalm tralnsalksi komersiall.24  

 
21 Dila l Sa lfitri alnd Sumriyalh, ‘Menggalli Ketidalkpalstia ln Hukum Pa lda l Perjalnjialn Stra ltegi Berfokus Pa ldal 

Mitiga lsi Risiko’, Jurnall Ilmialh Resea lrch Student, 1.2 (2023), pp. 551–59, doi:10.61722/jirs.v1i2.460. 
22 GOOLMALN GOOD, ‘済無No Title No Title No Title’, ALngewa lndte Chemie Internaltiona ll Edition, 6(11), 

951–952., 1.ALpril (2015), pp. 0–9. 
23 ALlbert de la l Tierral, ‘Con Men’, Sociologicall Forum, 32.3 (2017), pp. 684–86, doi:10.1111/socf.12355. 
24 Monopoli Daln, Persa lingaln Usa lhal, alnd Tidalk Sehalt, ‘Prinsip Hukum Dalgalng, Monopoli, Persa lingaln Usalhal 

Tida lk Sehalt.’, Jurnall Hukum Da ln Kewa lrgalnega lrala ln, 4.1 (2024). 
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Dallalm kesimpulalnnyal, peraln hukum dalgalng dallalm melindungi kepentingaln pihalk 

yalng lebih lemalh dallalm kontralk bisnis tidalk halnyal penting untuk menjalgal kealdilaln dallalm 

hubungaln bisnis, tetalpi jugal untuk memalstikaln keberlalnjutaln daln integritals dalri sistem 

ekonomi secalral keseluruhaln. Dengaln memberlalkukaln regulalsi yalng aldil, meningkaltkaln 

alkses terhaldalp sistem peraldilaln, daln mengaldalptalsi hukum dalgalng terhaldalp perubalhaln 

zalmaln, kital dalpalt menciptalkaln lingkungaln bisnis yalng lebih sehalt, berkealdilaln, daln 

beretikal balgi semual pihalk yalng terlibalt. 

PENUTUP 

1. Kesimpulaln 

Peraln hukum dalgalng dallalm melindungi kepentingaln pihalk yalng lebih lemalh dallalm 

kontralk bisnis salngalt penting dallalm memalstikaln balhwal semual pihalk yalng terlibalt dallalm 

tralnsalksi komersiall memiliki perlindungaln yalng aldil daln seimbalng. Hukum dalgalng 

menetalpkaln keralngkal kerjal yalng diperlukaln untuk mencegalh penyallalhgunalaln kekualsalaln oleh 

pihalk yalng lebih kualt daln memalstikaln balhwal pihalk yalng lebih lemalh tidalk dirugikaln dallalm 

proses negosialsi daln eksekusi kontralk. Melallui regulalsi yalng jelals, mekalnisme penyelesalialn 

sengketal yalng efektif, daln pendidikaln hukum yalng memaldali, hukum dalgalng memberikaln 

fondalsi yalng kualt untuk perlindungaln halk-halk kontralktuall pihalk yalng kuralng berdalyal. 

Pengualtaln regulalsi, Perlu aldalnyal upalyal untuk terus mengualtkaln regulalsi yalng aldal altalu 

balhkaln mengembalngkaln regulalsi balru yalng lebih spesifik dallalm melindungi kepentingaln 

pihalk yalng lebih lemalh. Hall ini mencalkup perlindungaln terhaldalp pralktik-pralktik komersiall 

yalng tidalk salh, ketentualn kontralk yalng aldil, daln tralnspalralnsi informalsi. Pendidikaln hukum daln 

kesaldalraln. Penting untuk meningkaltkaln pendidikaln hukum daln kesaldalraln di kallalngaln pihalk 

yalng lebih lemalh, termalsuk pelaltihaln terkalit halk-halk kontralktuall daln calral mengalkses sistem 

peraldilaln. Hall yalng demikialn dalpalt dilalkukaln melallui progralm-progralm pendidikaln yalng 

tersedial, aldvokalsi hukum, daln lalyalnaln konsultalsi hukum yalng mudalh dialkses. 

2. Salraln 

ALdalpun salraln yalng bisal diberikaln balik secalral pralktik daln pengembalngaln penelitialn 

yalitu Inovalsi dallalm Penyelesalialn Sengketal, Perlu untuk terus mengembalngkaln inovalsi dallalm 

penyelesalialn sengketal, seperti penggunalaln teknologi dallalm alrbitralse altalu medialsi, untuk 

memalstikaln balhwal pihalk yalng lebih lemalh dalpalt mengalkses penyelesalialn sengketal secalral 

efisien daln bialyal yalng terjalngkalu. Kolalboralsi Internalsionall, Mengingalt sifalt globallisalsi bisnis, 

kolalboralsi internalsionall dallalm halrmonisalsi hukum dalgalng daln perlindungaln konsumen jugal 

penting.  
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Kerjalsalmal lintals baltals dalpalt memperkualt perlindungaln hukum terhaldalp pihalk yalng 

lebih lemalh di berbalgali yurisdiksi. Monitoring daln Evallualsi, Penting untuk melalkukaln 

monitoring daln evallualsi terhaldalp implementalsi hukum dalgalng dallalm melindungi pihalk yalng 

lebih lemalh secalral berkallal. Hall ini alkaln membalntu mengidentifikalsi kelemalhaln dallalm sistem 

daln melalkukaln perbalikaln yalng diperlukaln untuk memalstikaln efektivitals perlindungaln hukum. 

Dengaln mengimplementalsikaln salraln-salraln di altals, kital dalpalt memperkualt peraln hukum 

dalgalng dallalm memberikaln perlindungaln yalng lebih balik terhaldalp kepentingaln pihalk yalng 

lebih lemalh dallalm kontralk bisnis. Ini tidalk halnyal alkaln meningkaltkaln kealdilaln dallalm hubungaln 

bisnis, tetalpi jugal memperkualt kepercalyalaln publik terhaldalp sistem hukum daln 

mempromosikaln pertumbuhaln ekonomi yalng berkelalnjutaln daln inklusif. 
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